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Abstrak:  
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran project based learning 

(PjBL) terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XI OTKP di SMKS Ketintang 

Surabaya. Penelitian ini mengggunakan quasi experimental design dengan two group randomized 

posttest only control design. Sampel penelitian dalam penlitian ini adalah kelas XI OTKP 2 dan XI 

OTKP3 sejumlah 68 siswa. Teknik pengambilan datanya dalam bentuk wawancara secara langsung, 

dan tes. Analisis data yang digunakan adalah tes uji sampel independen. Sesuai hasil uji coba 

penelitian ini diperoleh thitung sebesar 2,802 serta taraf signifikasi sebesar 0,007. Dengan taraf 

kepercayaan 95% dan nilai α = 0,05 (df) 66, sehingga diperoleh besar ttabel sebesar 2,652. Dapat 

disimpulkan thitung 2,802 > ttabel 2,652, sehingga  H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh 

model pembelajaran project based learning terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada 

mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKWU) kelas XI OTKP di SMKS Ketintang 

Surabaya. 
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PENDAHULUAN 

Abad-21 mengharuskan manusia mempunyai kecakapan hidup sebagai bekal guna 

menghadapi tantangan kehidupan. Kecakapan hidup diperoleh melalui pendidikan yang 

berkualitas. Sehingga pendidikan saat ini berkembang sesuai perkembangan teknologi agar 

bisa mencetak SDM (Sumber Daya Manusia) yang berkualitas serta bisa menghadapi banyak 

tantangan (Rachmawati & Rosy, 2020). Usaha manusia untuk mengembangkan potensi atau 

keterampilan yang dimilikinya ialah melalui pendidikan. Oleh sebab itu, pendidikan di abad-

21 ini menekankan pada keterampilan pemecahan persoalan serta berpikir kritis sesuai 

dengan tujuan dari kurikulum 2013 (Setiawan et al.,2021). Menurut Ikhsan & Hadi (2018), 

kurikulum 2013 menjadi pembaruan dari kurikulum sebelumnya mengubah orientasi dari 

pembelajaran yang berpusat di guru menjadi siswa, sehingga peserta didik harus mempunyai 

kemampuan pemecahan masalah dan  berpikir kritis. 

Komponen pada kurikulum 2013 menurut Fauziah et al., (2017) terdiri atas kegiatan 

pengamatan, menanya, percobaan, pengelolaan, penciptaan dan  menyimpulkan masuk pada 

dimensi pedagogik di kurikulum 2013. Untuk itu Project Based Learning (PjBL) ialah satu 

diantara beberapa contoh pembelajaran yang bisa membentuk peserta didik menjadi lebih 

aktif, berpikir kritis. Sebab model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat 

mengarahkan peserta didik pada pemecahan masalah secara faktual agar kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik meningkat (Aulia, 2020). 

Menurut Setiawan et al. (2021), kemampuan berpikir tingkat tinggi menjadi sesuatu 

yang penting untuk dikuasai oleh peserta didik. Berpikir tingkat tinggi acapkali disebut 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) yakni keterampilan peserta didik untuk melakukan 

penyelesaian atau pemecahan masalah pada kehidupan nyata  (Retnawati et al., 2018). Oleh 

karena itu pada proses pembelajaran kiprah dari pengajar sangat krusial untuk menaikkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Pengajar diharapkan mempunyai cara dalam 

menentukan contoh pembelajaran yang tepat, agar hasil belajar peserta didik semakin tinggi, 

serta supaya siswa termotivasi untuk belajar pula (Muzana et al., 2021). 

Sesuai dengan hasil observasi secara langsung yang telah dilakukan oleh peneliti, 

didapati bahwa metode ceramah yang saat ini diterapkan oleh guru mengakibatkan siswa 

menjadi kurang aktif dalam proses pembelajaran, sebab siswa hanya mendengarkan 

penerangan dari guru tanpa adanya feed back yang peserta didik berikan. Sejalan dengan 

penelitian Rachmawati & Rosy (2020) penggunaan metode ceramah peserta didik cenderung 

untuk tidak bertanya terkait materi yang tak mereka pahami. 



Ratih Octaviana Puspitasari, Siti Sri Wulandari: Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) 

terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Kelas XI OTKP di SMKS Ketintang Surabaya  

 

Copyright © 2022, Journal of Ofice Administration: Education and Practice 

E-ISSN 2797-1139  14 

Selain observasi secara langsung, wawancara pula sudah peneliti lakukan pada pengajar 

mata pelajaran Produk Kreatif dan  Kewirausahaan (PKWU) dengan hasil bahwa pengajar 

masih menggunakan metode ceramah ketika proses pembelajaran, selanjutnya siswa 

diberikan perintah mengerjakan soal yang diperuntukkan untuk mengetahui seberapa paham 

siswa terhadap materi yang sudah dijelaskan oleh pengajar. Kemudian untuk rata-rata nilai di 

kelas XI OTKP 2 ialah 51 dan  kelas XI OTKP 3 ialah 45, jauh dari KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan sebesar 70. Di mata pelajaran PKWU untuk 

kompetensi dasar 3.2 menganalisis peluang usaha dan  kompetensi dasar 3.3 menerapkan 

dokumen administrasi usaha dibutuhkan kemampuan peserta didik pada berpikir tingkat 

tinggi serta pemecahan masalah secara konkret. Hal tersebut sebab, penguasaan materi yg 

terdapat di kompetensi dasar 3.2 serta 3.3 sangat penting dimiliki peserta didik buat bekal 

keterampilan di dunia usaha/ industri nantinya. sehingga model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) peneliti rasa bisa membantu peserta didik melakukan pemecahan masalah 

yang peserta didik hadapi secara eksklusif. 

Penelitian yang sudah dilakukan oleh Rahayu et al. (2017) dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat 

Tinggi Peserta Didik”, memperoleh hasil bahwa model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) dapat menaikkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Peningkatan 

tersebut ditunjukkan dari skor N-gain sebesar 0,359 dan  masuk kategori sedang. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Siskawati et al. (2020) yang berjudul “Pengaruh Project 

Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Pembelajaran Online”, 

diperoleh hasil bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada kelompok eksperimen lebih 

tinggi daripada kelompok kontrol. 

Sesuai pemaparan dari peneliti terdahulu dan  latar belakang diatas, diperlukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) terhadap 

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi siswa Kelas XI OTKP di SMKS Ketintang Surabaya”. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model Project Based 

Learning (PJBL) terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XI OTKP pada 

SMKS Ketintang Surabaya di mata pelajaran Produk Kreatif dan  Kewirausahaan (PKWU).  

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan memakai 

desain quasi experimental design menggunakan two class randomized posttest only control 
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design. Menurut Sugiyono (2015) quasi experimental design ialah desain eksperimen yang 

mempunyai kelompok kontrol, tapi tidak sepenuhnya berfungsi untuk mengontrol variabel 

diluar eksperimen. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dilakukan di dua kelompok belajar 

yaitu, grup eksperimen yang mendapatkan treatment model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL), dan grup kontrol yang tidak mendapatkan treatment model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL). Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X1 

OTKP sejumlah 172 siswa, kemudian untuk sampel yang digunakan adalah kelas XI OTKP 3 

menjadi kelas kontrol dan  XI OTKP 2 menjadi kelas eksperimen. Pengambilan sampel 

dilakukan memakai sample random sampling. Sugiyono (2015) menyatakan bahwa sample 

random sampling adalah teknik pengambilan sampel secara acak, dengan populasi yang 

sifatnya homogen. Selanjutnya untuk metode pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan tes yang telah didesain oleh peneliti sesuai indikator kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik. Sebelum soal tes diberikan, soal tersebut sudah diuji 

kelayakannya oleh peneliti melalui proses validasi perangkat dan  uji validitas, reliabilitas, 

daya beda soal dan  taraf kesukaran soal. Karena memakai two group randomized posttest 

only control design sesuai penelitian yang sudah dilakukan oleh Aulia (2020) pemberian  soal 

di kelas kontrol dan  kelas eksperimen dilakukan setelah proses pembelajaran berakhir. 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang dipergunakan untuk mengolah data yang telah 

terkumpul agar diperoleh hasil analisis yaitu: 1) uji normalitas, 2) uji homogenitas, 3) uji 

hipotesis. Sedangkan program yang peneliti pakai untuk mengolah data ialah program SPSS 

25.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 6 Desember 2021 di SMKS Ketintang Surabaya 

dengan obyek penelitian adalah kelas XI OTKP 2 sejumlah 34 peserta didik sebagai kelas 

eksperimen dan  XI OTKP 3 sejumlah 34 siswa sebagai kelas kontrol. Pada penelitian ini, 

peneliti menentukan kelas XI OTKP 2 serta XI OTKP 3 karena sudah diketahui bahwa 2 

kelas tersebut mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi yang sama atau rata. Sebelum 

penelitian ini dilakukan terlebih dahulu peneliti telah melakukan uji instrumen evaluasi/ tes 

menggunakan bentuk soal pilihan ganda, dengan tujuan untuk mengetahui reliabilitas soal, 

validitas soal, daya pembeda soal serta taraf kesukaran soal sampai instrumen evaluasi/tes 

tadi dikatakan layak. Kemudian peneliti menyampaikan perlakukan berupa model 
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pembelajaran project based learning di kelas eksperimen yaitu XI OTKP 2, sedangkan untuk 

kelas kontrol yaitu XI OTKP 3 peneliti memberikan model pembelajaran berupa ceramah. 

tahap selanjutnya ialah pemberian  soal postest  di kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan  

kelas kontrol dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan akhir peserta didik setelah 

diberikannya perlakuan berupa model pembelajaran project based learning. 

 

Hasil Analisis Belajar Siswa 

Kegunaan analisis hasil belajar peserta didik adalah untuk mengetahui nilai tes dari 

kelas kontrol serta kelas eksperimen. Hasil tes tersebut selanjutnya diuji dengan uji 

normalitas, homogenitas, dan  uji hipotesis menggunakan program SPSS 25. Untuk uji 

normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan hasil 

keseluruhan melebihi taraf signifikansi dan data tersebut terdistribusi normal. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh hasil signifikansi kelas eksperimen sebesar 0,182 dan kelas kontrol sebesar 

0,097 sehingga hasilnya lebih besar dari taraf signifikansi. Selanjutnya untuk hasil uji 

homogenitas diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen sebesar 0,789 yang artinya penyebaran data bersifat homogen karena P-value > 

dari taraf signifikansi (0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa data sampel penelitian adalah 

homogen. 

Selanjutnya dalam penelitian ini data yang didiskripsikan dipaparkan dalam bentuk 

rata-rata (mean), modus, dan median. Adapaun untuk hasil perhitungannya dapat dilihat pada 

Tabel berikut. 

Tabel 1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Sumber data N 
Skor 

Min 

Skor 

Max 
Mean Modus Median 

Valid Kelas Kontrol 34 10 85 36,03 20 20 

Kelas Eksperimen 34 10 85 48,68 45 32,5 

 

Berdasarkan Tabel 1 dan hasil lapangan yang didapatkan peneliti yaitu rata-rata nilai 

tes kelas eksperimen sebesar 48,68 dan  kelas kontrol sebesar 36,03 sehingga dihasilkan 

selisih rata-rata nilai antara kelas eksperimen dan  kelas kontrol sebesar 12,79. Penelitian 

yang mendukung hasil analisis di atas ialah penelitian yang dilakukan oleh Siskawati et al. 

(2020), dengan judul “Pengaruh Project Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa pada Pembelajaran Online” dengan hasil kelas eksperimen mendapatkan rata-

rata nilai sebanyak 85,8 serta kelas kontrol sebesar 84,34. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
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ada perbedaan hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran project based learning 

dengan model pembelajaran ceramah. 

Selanjutnya sesuai hasil pengelolaan data dengan berbantuan SPSS 25 diperoleh hasil 

postest didapatkan thitung sebesar  2,802 dengan taraf signifikansi sebesar 0,007. nitai ttabel 

ditentukan menggunakan tabel distribusi dengan taraf kepercayaan 95% dengan nilai α = 0,05 

dan df 66, oleh sebab itu diperoleh besar ttabel sebesar 2,652. Maka dapat disimpulkan thitung 

2,802  > ttabel 2,652. Sejalan dengan pernyataan Aulia (2020) yang menyatakan bahwasanya 

Ha diterima apabila thitung > ttabel dan H0 ditolak apabila thitung <  ttabel . Sesuai dengan 

pernyataan tadi dan data hasil penelitian maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya terdapat pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa pada mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan 

(PKWU) kelas XI OTKP di SMKS Ketintang Surabaya. 

Selain itu penelitian lain yang mendukung ialah penelitian yang telah dilakukan oleh 

Niswara et al. (2019) yang berjudul “Pengaruh Model Project Based Learning terhadap 

Higher Order Thinking Skills”. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa model Project 

Based Learning (PjBL) mempunyai pengaruh terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS), dilihat dari analisis data uji t yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga sesuai dengan penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model Project Based Learning 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Sesuai hasil penelitian serta pembahasan yang sudah disampaikan diatas, diperoleh 

hasil bahwa ada pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa di mata pelajaran Produk Kreatif dan  Kewirausahaan (PKWU) 

kelas XI OTKP di SMKS Ketintang Surabaya. Hal tadi bisa ditinjau dari hasil nilai rata-rata 

tes kemampuan berpikir tingkat tinggi kelas eksperimen sebanyak 48,67 sehingga lebih besar 

dari kelas kontrol yang memperoleh rata-rata nilai sebesar 35,88. kemudian hasil uji hipotesis 

yang telah dilakukan pula mendapatkan hasil signifikansi t test ≤ 0,05. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwasanya model project based learning memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. tapi untuk hasil belajar siswa harus lebih 

ditingkatkan karena masih kurang dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).Ada beberapa 

faktor yang menjadikan model Project Based Learning memiliki pengaruh pada kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa salah satunya adalah siswa menjadi lebih semangat untuk 
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mengikuti proses pembelajaran sehingga menjadi lebih aktif dalam berkomunikasi dengan 

guru maupun teman. 

Dalam penelitian ini pastinya ada keterbatasan yang peneliti lakukan walaupun 

penelitian ini dilakukan sudah sesuai dengan prosedur ilmiah. Keterbatasan tersebut yaitu 

peneliti hanya fokus menggunakan mata pelajaran Produk Kreatif dan  Kewirausahaan 

(PKWU) pada KD 3.2 dan  KD 3.3. kemudian peneliti pula hanya menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL). oleh sebab itu saran yang dapat diberikan buat 

penelitian selanjutnya ialah penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di 

mata pelajaran lain untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam 

pemecahan persoalan.  
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